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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran sinematografi sebagai media komunikasi visual dalam
mendukung efektivitas monitoring progres proyek pembangunan Rumah Sakit PKU Universitas
Pendidikan Muhammadiyah Sorong serta menganalisis dampak penerapan sinematografi terhadap
efektivitas pelaporan proyek. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih dominannya penggunaan laporan
tertulis dan dokumentasi fotografi konvensional dalam monitoring proyek pembangunan yang dinilai
kurang mampu menggambarkan kondisi lapangan secara menyeluruh, kontekstual, dan komunikatif.
Penelition ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri
dari Project Manager, Site Operation Manager, Tim Dokumentasi/Videografer, serta Tim Humas yang
terlibat langsung dalom proses dokumentasi dan monitoring proyek pembangunan Rumah Sakit PKU
Unimuda Sorong. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyaijian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitiaon menunjukkan bahwa penerapan unsur-unsur sinematografi seperfi
komposisi gambar, sudut pengambilan gambar, ukuran shot, pergerakan kamera, pencahayaan, warna,
serta editing visual mampu meningkatkan kualitas penyampaian informasi progres proyek secara lebih
ielas, sistematis, dan komunikatif. Penggunaan video sinematografis juga memberikan dampak positif
terhadap efektivitas monitoring proyek karena mempermudah pemangku kepentingan dalaom memahami
kondisi aktual di lapangan, meningkatkan transparansi pelaporan, serfa membantu proses evaluasi
pekerjaan secara lebih objektif. Selain itu, dokumentasi visual berbasis sinematografi dinilai lebih
menarik, informatif, dan mudah dipahami dibandingkan laporan konvensional berbasis teks dan foto
statis. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sinematografi memiliki peran strategis
sebagai media komunikasi visual dalam mendukung efektivitas monitoring dan pelaporan progres proyek
pembangunan. Penerapan teknik sinematografi secara tepat mampu meningkatkan kualitas komunikasi
visual proyek sehingga informasi progres dapat disampaikan secara lebih efektif kepada seluruh
pemangku kepentingan.

Kata kunci: Sinematografi; Komunikasi Visual; Monitoring Proyek; Progres Proyek; Dokumentasi Visual.

Absftract

This research aims fo analyze the role of cinemafography as a visual communicafion medium in supporting
the effectiveness of moniforing the progress of the PKU Muhammadiyah University Sorong Hospifal
consfruction project and fo analyze the impact of applying cinematography on the effectiveness of project
reporting. This research is mofivated by the sfill dominant use of wriffen reporfs and conventional
phofographic documenftation in project moniforing, which is considered less capable of depicting field
condifions comprehensively, confextually, and communicatively. This research uses a qualitfafive research
method with a descripfive approach. Data collection fechniques were carried out thru observation,
inferviews, and documenfiation. The research informants consist of the Project Manager, Site Operation
Manager, Documentation/Videographer Team, and Public Relations Team who are directly involved in the
documentation and moniforing process of the PKU Unimuda Sorong Hospifal consfruction project. Data
analysis was conducted thru the stages of dafa reduction, data presentafion, and conclusion drawing. The
research resulfs show that the applicafion of cinematographic elemenits such as image composition,
camera angles, shot sizes, camera movement, lighting, color, and visval edifing can enhance the quality of
project progress information delivery fo be clearer, more sysftematic, and more communicative. The use of
cinemartographic videos also has a posifive impact on the effectiveness of project moniforing because it
makes it easier for stakeholders fo understand the actual conditions on the ground, increases reporting
fransparency, and helps the evaluation process fo be more objective. In addifion, visual documeniation
based on cinemaftography is considered more engaging, informative, and easier fo undersfand compared
fo convenfional reports based on fext and stafic photos. Based on the research resulfs, it can be concluded
that cinemafography plays a sfrafegic role as a visual communication medium in supporting the
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effectiveness of moniforing and reporfing the progress of development projects. The proper application of
cinematography fechniques can enhance the quality of the project's visual communication, allowing
progress informafion fo be conveyed more effectively fo all stakeholders.

Key words: Cinemafography; Visual Communicafion; Project Moniforing; Project Progress; Visual
Documentafion.
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PENDAHULUAN

Videografi dan sinematografi merupakan bentuk komunikasi visual yang
memanfaatkan media gambar bergerak untuk menyampaikan informasi dan pesan kepada
masyarakat. Dalam kajian komunikasi visual modern, media audiovisual dinilai memiliki
efektivitas tinggi karena mampu menggabungkan unsur visual, audio, dan gerak dalam satu
kesatuan pesan yang terpadu Brown (2016) Perkembangan teknologi digital turut memperkuat
peran video sebagai media komunikasi strategis dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan,
industri kreatif, dan dokumentasi proyek (Millerson & Owens, 2019).

Secara teknis, videografi dan sinematografi memiliki unsur dasar yang sama, yaitu
penggunaan kamera sebagai alat utama, pengaturan komposisi dan framing, pencahayaan,
pergerakan kamera, perekaman audio, serta proses editing pada tahap pasca produksi. Unsur-
unsur tersebut menentukan kualitas visual, kejelasan informasi, serta daya tarik pesan yang
disampaikan kepada audiens Brown (2016) Dalam produksi audiovisual kontemporer,
pengelolaan visual yang baik berfungsi mengarahkan perhation penonton serta membangun
makna melalui elemen sinematik yang terstruktur (Millerson & Owens, 2019).

Perbedaannya terletak pada orientasi penggunaannya. Videografi cenderung
menekankan aspek dokumentasi dan pelaporan secara fakitual, sedangkan sinematografi
berfokus pada penciptaan nilai estetika, pembentukan suasana (mood), serta penguatan emosi
penonfon melalui pendekatan visual yang lebih artistik dan terencana (Brown, 2016). Oleh
karena itu, pemanfaatan videografi dan sinematografi secara tepat menjadi faktor penting
dalom meningkatkan efektivitas penyampaion informasi, khususnya dalam konteks
dokumentasi dan pelaporan perkembangan suatu kegiatan atau proyek.

Perkembangan sinematografi sebagai bahasa visual sinema terus mengalami
transformasi dari era film klasik hingga sinema digital kontemporer. Dalam kajian film modern,
struktur internal film dipahami sebagai sistem yang dibangun melalui relasi antara narasi,
sinematografi, editing, dan tata suara. Menurut Thompson & Bordwell (2019), film bekerja
sebagai suatu sistem formal yang mengorganisasi unsur-unsurnya secara terstruktur untuk
mengatur aliran informasi, mengarahkan perhation penonton, serfa membangun efek
emosional tertentu. Pendekatan ini menekankan bahwa makna film terbentuk melalui
keterpaduan unsur visual dan naratif yang saling mendukung.

Perkembangan teknologi digital juga membawa perubahan signifikan terhadap estetika
sinematografi. Brown (2016) menjelaskan bahwa kemajuan kamera digital, sistem
pencahayaan modern, serta perangkat editing non-linear telah memperluas kemungkinan
visual dan fleksibilitas produksi film. Teknologi tidak lagi sekadar alat bantu, melainkan bagian
integral yang membentuk gaya visual dan ritme naratif. Penelitian terakhir menunjukkan
bahwa transisi menuju digital cinema mengubah pengalaoman visual penonton dan strategi
estetika film. Elsoesser & Hagener (2016) menegaskan bahwa perkembangan teknologi
audiovisual memengaruhi persepsi ruang, gerak, dan realitas dalam film. Selain itu, Pepita
Hesselberth (2017) menyoroti bagaimana manipulasi temporal dan visual dalaom media digital
membentuk cara baru dalam membangun pengalaman sinematik.

Kajian yang lebih baru juga menekankan aspek gaya visual dalam sinema kontemporer.
Thompson (2018) menjelaskan bahwa perubahan pola editing dan sinematografi modern
cenderung lebih dinamis serta mengandalkan intensifikasi visual untuk mempertahankan
perhatian penonton. Sementara itu, Keating (2019) dalom kajiannya tentang estetika
pencahayaan menunjukkan bahwa perkembangan teknologi pencahayaan  digital
memungkinkan eksplorasi suasana (mood) yang lebih kompleks dan realistis dalaom produksi
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film modern. Penelitian lain oleh Manovich (2020) menegaskan bahwa dalam era digital,
bahasa visual sinema semakin dipengaruhi oleh logika perangkat lunak (software culture), di
mana manipulasi gambar dan data visual menjadi bagian dari konstruksi estetika. Hal ini
memperlihatkan bahwa perkembangan sinematografi tidak dapat dipisahkan dari inovasi
teknologi yang terus berkembang.

Penggunaan metode videografi dan sinematografi sebagai sarana pelaporan proyek
mulai berkembang seiring dengan kemajuan teknologi kamera dan media rekam visual. Pada
tahap awal, dokumentasi proyek umumnya dilakukan melalui laporan tertulis dan fotografi
statis sebagai bentuk arsip visual. Perkembangan teknologi media audiovisual kemudian
memperluas fungsi dokumentasi menjadi lebih dinamis dan informatif Brown (2016).
Transformasi ini dipahami sebagai bagian dari evolusi teknologi produksi visual yang
memengaruhi cara informasi direkam dan disampaikan dalom berbagai sektor industri.

Memasuki era 1980-1990-an, kemunculan kamera video yang lebih portabel dan sistem
perekaman analog-ke-digital mendorong penggunaan videografi sebagai alat dokumentasi
progres proyek secara lebih rutin. Media video dinilai mampu merekam proses kerja secara
berkelanjutan, memberikan konteks temporal, serta meningkatkan akurasi pelaporan visual
dibandingkan dokumentasi foto statis (Millerson & Owens, 2019). Perkembangan ini menandai
pergeseran dari dokumentasi berbasis arsip menjadi dokumentasi berbasis komunikasi visual.

Selanjutnya, pada awal 2000-an, kemajuan teknologi digital dan perangkat lunak editing
hon-linear mempercepat proses produksi serta distribusi video sebagai laporan visual resmi.
Dalam konteks ini, teknologi digital tidak hanya meningkatkan efisiensi produksi, tetapi juga
memperluas kemungkinan penyajian informasi secara lebih sistematis dan menarik Brown
(2016). Transformasi digital dalam media visual juga dijelaskan oleh Manovich (2020), yang
menyatakan bahwa perkembangan perangkat lunak dan sistem digital telah mengubah logika
produksi dan distribusi media visual secara global.

Pada tahun 2010-an hingga saat ini, penggunaan videografi dan sinematografi dalam
pelaporan proyek semakin luas dengan pemanfaatan drone, kamera resolusi tinggi, serta teknik
pengambilan gambar sinematik. Ibrahim et al. (2018) menjelaskan bahwa teknologi visual
digital berbasis fotogrametri mampu meningkatkan efektivitas monitoring proyek melalui
dokumentasi progres yang lebih akurat dan mudah dipahami. Selain itu, distribusi laporan
melalui platform digital memperkuvat fungsi video sebagai alat komunikasi publik yang
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas proyek pembangunan (Castells, 2016). Dengan
demikian, video tidak lagi sekadar alat dokumentasi internal, tetapi juga menjadi instrumen
komunikasi strategis dalam sistem pelaporan modern.

Seiring perkembangan teknologi visual, metode videografi dan sinematografi mulai
dimanfaatkan sebagai sarana pemantauan dan pelaporan proyek pembangunan. Pada
awalnya, pelaporan progres proyek dilakukan melalui laporan tertulis dan dokumentasi foto,
yang dinilai memiliki keterbatasan dalam menggambarkan kondisi lapangan secara
menyeluruh. Namun, penggunaan sinematografi memungkinkan penyajian informasi visual
yang lebih komprehensif melalui rekaman gambar bergerak, pengaturan sudut kamera,
pencahayaan, serta pergerakan kamera yang mampu menampilkan tahapan pekerjoan, skala
proyek, dan kondisi aktual di lapangan. Dalam konteks pemantauan dan pelaporan progres
proyek pembangunan, sinematografi tidak hanya berfungsi sebagai alat dokumentasi, tetapi
juga sebagai media yang dapat meningkatkan kejelasan informasi, efekfivitas pengawasan,
serta pemahaman para pemangku kepentingan terhadap perkembangan proyek. Oleh karena
itu, penting untuk mengkaji efek penggunaan sinematografi dalom mendukung proses
pemantauan dan pelaporan progres proyek Pembangunan Rumah Sakit PKU Unimuda Sorong.

Sinematografi memiliki sejumlah aspek utama yang berperan dalam menghasilkan
visual yang informatif dan komunikatif, antara lain komposisi dan framing gambar, ukuran dan
sudut pengambilan gambar, pergerakan kamera, pencahayaan, warna dan tone visual,
pengaturan fokus, serta stabilitas gambar. Aspek-aspek tersebut memungkinkan penyajian
kondisi lapangan secara lebih jelas, detail, dan menyeluruh dibandingkan dokumentasi visual
konvensional. Dalam konteks pemantauan dan pelaporan progres proyek pembangunan,
penerapan aspek-aspek sinematografi secara tepat dapat membantu menampilkan skala
pekerjaan, tahapan pembangunan, serta perkembangan proyek secara visual dan objektif. Oleh
karena itu, sinematografi tidak hanya berfungsi sebagai sarana dokumentasi, tetapi juga
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sebagai media yang berpotensi meningkatkan efektivitas pemantauan dan kualitas pelaporan
progres proyek pembangunan.

Seiring dengan kemajuan teknologi kamera digital, drone, dan teknik pengolahan video,
sinematografi mulai diterapkan sebagai media pendukung dalam pemantauan dan pelaporan
progres proyek pembangunan. Sinematografi tfidak hanya berfungsi sebagai alat dokumentasi
visual, tetapi juga mampu menyajikan informasi secara lebih komunikatif, dinamis, dan naratif.
Melalui pengambilan gambar yang terstrukiur, penggunaan sudut pandang tertentu,
pergerakan kamera, serta pengeditan yang sistematis, sinematografi dapat menggambarkan
tahapan pembangunan secara lebih jelas dan informatif.

Penggunaan sinematografi dalam pelaporan progres proyek tidak hanya membantu
pihak manajemen proyek dalom memantau perkembangan pekerjoan, tetapi juga
memudahkan pemangku kepentingan lainnya dalam memahami kondisi proyek. Informasi
visual yang disajikan secara dinamis dinilai mampu meningkatkan efektivitas komunikasi serta
transparansi dalom pelaksanaan proyek pembangunan. Pelaporan progres proyek
pembangunan pada umumnya masih didominasi oleh laporan tertulis, tabel capaian pekerjaan,
kurva-S, serta dokumentasi fotografi. Meskipun metode tersebut efektif dalam menyajikan data
kuantitatif, namun sering kali kurang mampu menggambarkan kondisi lapangan secara utuh,
kontekstual, dan mudah dipahami oleh seluruh pemangku kepentingan. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Yasser Hosny et al. (2016) yang menyatakan bahwa metode pelaporan
konvensional memiliki keterbatasan dalam menyajikan informasi visual secara komprehensif
dibandingkan teknologi berbasis video dan computer vision. Lebih lanjut, penelitian Zhang et
al. (2017) menunjukkan bahwa dokumentasi berbasis video memiliki kemampuan yang lebih
baik dalam merepresentasikan kondisi aktual lapangan secara dinamis dibandingkan fotografi
statis. Sementara itu, Akibatnya, informasi progres proyek berpotensi menimbulkan perbedaan
interpretasi, keterbatasan pemahaman visuval, serta kurangnya transparansi dalom
penyampaian kondisi akfual di lapangan. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Maria
Chatzimichali (2020) yang menyatakan bahwa media visual memiliki peran penting dalam
meningkatkan pemahaman dan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap informasi
proyek.

Di sisi lain, perkembangan teknologi kamera digital dan drone membuka peluang
penggunaan sinematografi sebagai media komunikasi visual dalam pemantauan dan
pelaporan progres proyek. Hal ini sejalan dengan penelitian Jianhua Liu et al. (2019) yang
menyatakan bahwa penggunaan drone dalom proyek konstruksi mampu meningkatkan
cakupan visual serta akurasi pemantauan kondisi lapangan secara menyeluruh. Namun, dalom
praktiknya, penggunaan video pada proyek konstruksi masih bersifat dokumentatif biasa dan
belum dirancang secara sistematis berdasarkan prinsip-prinsip sinematografi seperti
komposisi, framing, pergerakan kamera, dan penyusunan visual yang terstruktur.

Permasalahan utama yang belum banyok dikaji secara ilmiah yakni aspek-aspek
sinematografi diterapkan dalam pelaporan progres proyek serta bagaimana efek
penggunaannya tferhadap kejelasan informasi dan pemahaman pemangku kepentingan.
Dengan demikian, terdapat kesenjongan antara kebutuhan akan pelaporan proyek yang
komunikatif dan transparan dengan praktik pelaporan yang masih bersifat administratif dan
kurang memanfaatkan pendekatan komunikasi visual secara optimal.

Penelitian ini dilokukan untuk menjawab kesenjangan tersebut dalam konteks proyek
pembangunan Rumah Sakit PKU Unimuda Sorong.

LITERATURE REVIEW

Komunikasi visual merupakan proses penyampaion pesan melalui elemen-elemen
visual yang dirancang secara sistematis untuk memudahkan audiens memahami informasi.
Perkembangan teknologi digital telah memperluas fungsi komunikasi visual dari sekadar
penyajion gambar menjadi media yang mampu membangun makna, memengaruhi persepsi,
serta  meningkatkan efektivitas penyampaian informasi. Dalam konteks multimedia, teori
Cognitive Theory of Multimedia Learning yang dikemukakan oleh Richard E. Mayer
menjelaskan bahwa integrasi unsur visual dan verbal mampu meningkatkan pemahaman serta
retensi informasi dibandingkan penggunaan teks saja. Sementara itu, Nick Couldry dan
Andreas Hepp menjelaskan bahwa perkembangan media digital telah mengubah cara individu
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membangun dan memahami realitas melalui representasi visual. Dengan demikian,
komunikasi visual menjadi landasan teoritis yang menjelaskan bagaimana informasi mengenai
progres proyek pembangunan dapat disampaikan secara lebih efektif melalui media
audiovisual.

Sinematografi merupakan seni dan teknik pengambilan gambar bergerak yang
memadukan aspek teknis dan estetika untuk menghasilkan penyampaiaon pesan yang
informatif. Menurut Blain Brown, sinematografi tidak hanya digunakan dalam produksi film,
tetapi juga berkembang sebagai media komunikasi visual di berbagai bidang profesional,
termasuk dokumentasi dan monitoring proyek pembangunan. Penerapan unsur-unsur seperti
komposisi gambar, sudut pengambilan gambar, ukuran gambar, pencahayaan, pergerakan
kamera, warna, dan editing memungkinkan informasi disajikan secara lebih sistematis,
menarik, dan mudah dipahami oleh berbagai pemangku kepentingan. Selain itu, Herbert Zettl,
Bruce Block, dan Christopher J. Mercado menjelaskan bahwa setiap unsur sinematografi
memiliki fungsi penting dalam membangun makna visual, mengarahkan perhatian audiens,
serta memperkuat efektivitas penyampaian informasi. Oleh karena itu, dokumentasi berbasis
video tidak hanya berfungsi sebagai arsip visual, tetapi juga sebagai media komunikasi yang
mampu menyajikan kondisi lapangan secara lebih utuh dibandingkan dokumentasi foto
maupun laporan tertulis.

Dalam manajemen proyek, monitoring merupakan proses pengawasan yang dilokukan
secara berkelanjutan untuk memastikan pelaksanaan pekerjaan sesudi dengan perencanaan,
jadwal, mutu, dan anggaran yang tfelah ditetapkan. Harold Kerzner menjelaskan bahwa
monitoring bertujuan mendeteksi penyimpangan sejak dini agar tindakan korektif dapat segera
dilokukan, sedangkan Bent Flyvbjerg menekankan pentingnya keterbukaan informasi untuk
meningkatkan akurasi evaluasi dan transparansi proyek. Selama ini, pelaporan progres proyek
masih didominasi oleh laporan tertulis, tabel capaian pekerjaan, kurva-S, dan dokumentasi
fotografi. Meskipun metode tersebut mampu menyadjikan data kuantitatif, informasi yang
dihasilkan sering kali belum mampu menggambarkan kondisi lapangan secara menyeluruh
sehingga berpotensi menimbulkan perbedaan interpretasi. Pemanfaatan sinematografi sebagai
media dokumentasi visual menawarkan alternatif pelaporan yang lebih informatif karena
mampu menampilkan perkembangan proyek secara kronologis, kontekstual, dan realistis,
sehingga mendukung proses evaluasi dan pengambilan keputusan secara lebih efektif.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media visual mampu
meningkatkan efektivitas monitoring dan pelaporan proyek. Penelition Brilakis menunjukkan
bahwa dokumentasi berbasis gambar diam, time-lapse, dan video mampu meningkatkan
kualitas informasi dalam monitoring proyek konstruksi. Penelitian Golparvar-Fard menjelaskan
bahwa penggunaan foto dan video dapat meningkatkan akurasi informasi progres proyek
sekaligus mengurangi kesalahan interpretasi  data. Selanjutnya, penelition  Zhang
mengungkapkan bahwa dokumentasi berbasis citra dan video lebih efektif dalam
merepresentasikan perkembangan proyek secara kronologis dibandingkan metode
konvensional. Penelition Xinyu Wang juga menunjukkan bahwa laporan progres berbasis
visual lebih mudah dipahami oleh pemangku kepentingan dibandingkan laporan tertulis.
Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Jianhua Liu yang menjelaskan bahwa pemanfaatan
teknologi drone mampu meningkatkan cakupan visual dan akurasi pemantauan proyek
konstruksi. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih berfokus pada
pemanfaatan teknologi dokumentasi visual dan sistem monitoring berbasis citra. Belum banyak
penelition yang secara khusus mengkaiji penerapan prinsip-prinsip sinematografi.

Sebagai media komunikasi visual dalam pelaporan progres proyek pembangunan,
khususnya mengenai kontribusi unsur komposisi, sudut pengambilan gambar, pencahayaan,
pergerakan kamera, warna, dan edifing tferhadap kejelasan informasi dan efekfivitas
komunikasi. Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis peran
sinematografi sebagai media komunikasi visual dalam mendukung efekfivitas monitoring
progres pembangunan Rumah Sakit PKU Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong serta
mengidentifikasi dampak penerapan teknik sinematografi terhadap kualitas penyompaian
informasi kepada para pemangku kepentingan.
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METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini mengunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian
kualitatif dipilih karena berfokus pada proses dan makna penggunaan sinematografi dalom
pemantauan dan pelaporan progres proyek pembangunan. Penelitian ini tidak bertujuan untuk
mengukur besaran pengaruh secara statistik, tetapi untuk memahami bagaimana unsur-unsur
sinematografi diterapkan serta bagaimana efek penggunaannya terhadap kejelasan informasi
dan efektivitas pelaporan proyek, adapun juga untuk memahami dan menggambarkan secara
mendalam suatu fenomena berdasarkan kondisi nyata di lapangan.
Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti dalam rentan waktu setelah proposal ini di buat
dengan rentang waktu dari bulan April sampai dengan Mei 2026.
2. Tempat Penelitian

Rumah Sakit PKU Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong Papua Barat Daya.
Fokus Penelitian

Fokus penelitian terletak pada analisis penerapan unsur-unsur sinematografi dalam
pemantauan dan pelaporan progres proyek Pembangunan Rumah Sakit PKU Universitas
Pendidikan Muhammadiyah Sorong Papua Barat Daya, yong meliputi komposisi gambar,
sudut dan ukuran pengambilan gambar, pergerakan kamera, pencahayaan, warna, serta
proses editing dalam dokumentasi visual proyek. Selain itu, penelitian ini juga menganalisis
efek penggunaan sinematografi terhadap kejelasan informasi progres proyek, kemudahan
pemahaman bagi pemangku kepentingan, efektivitas komunikasi laporan, serta transparansi
kondisi lapangan. Efek dalam penelition ini dipahami sebagai dampak maknawi dan
perseptual yang muncul dari penggunaan teknik sinematografi dalam penyajian laporan visual,
bukan sebagai pengaruh yang diukur secara statfistik, sehingga analisis dilokukan secara
kualitatif berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilokukan dengan beberapa metode,
yaitu:
1. Wawancara

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada pihak-pihak yang fterlibat
langsung dalam proses pemantauan dan pelaporan progres proyek, seperti fim dokumentasi
media proyek, manajer proyek, konsultan pengawas, atau pihak lain yang relevan.
2. Observasi

Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung proses pemantauan dan
pelaporan progres proyek pembangunan Rumah Sakit PKU Universitas Pendidikan
Muhammadiyah Sorong.
3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa arsip dan dokumen
pendukung penelitian. Data dokumentasi meliputi video progres proyek, foto dokumentasi
kegiatan pembangunan, laporan progres proyek, serta dokumen pendukung lainnya yang
berkaitan dengan pemantauan dan pelaporan proyek pembangunan.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif yong
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sejak tahap pengumpulan
data hingga penarikan kesimpulan. Analisis data bertujuan untuk menginterpretasikan makna
dari penerapan unsur-unsur sinematografi dalam pemantauan dan pelaporan progres proyek
pembangunan serta menijelaskan efek penggunaannya terhadap kejelasan informasi dan
efektivitas komunikasi proyek. Proses analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan
sebagai berikut:
1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses seleksi dan pengelompokan data sesuai fokus
penelitian, khususnya pada unsur sinematografi dan dampaknya terhadap pelaporan
penelitian.
2. Penyajian Data
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Penyajian data dilakukan dalom bentuk uraian naratif dan analisis tematik untuk
melihat pola dan makna yang muncul.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, yakni interpretasi akhir
terhadap temuan penelition serta pengecekan kembali konsistensi data guna memastikan
keabsahan hasil penelitian.

https://doi.org/10.36232/jppadap.v3i2.5814

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Sinematografi Sebagai Medio Komunikasi Visual Dalam Mendukung Efektifitas
Monitoring

1. Komposisi Gambar (Composition)

Pada laporan progres visual pembangunan Rumah Sakit PKU Unimuda Sorong,
penerapan komposisi gambar digunakan untuk mengarahkan perhatian stakeholder terhadap
objek utama yang terlihat jelas, Penempatan gedung, area kerja, dan akfivitas pekerja harus
tertata dengan baik dalam frame sehingga informasi yang ingin disampaikan mudah dipahami.
2. Sudut Pengambilan Gambar (Camera Angle)

Pada laporan progres visual pembangunan Rumah Sakit PKU Unimuda Sorong,
mengunakan beberapa sudut pengambilan angle yaitu eye level, low angle, high angle,
tujuannya untuk memengaruhi persepsi penonton terhadap suatu objek.

a. Eye Level

Bertujuan untuk menampilkan kondisi proyek secara objektif dan realistis. Kamera
ditempatkan sejajar dengan objek, seperti pekerja konstruksi, aktivitas pembangunan, maupun
bagian bangunan yang sedang dikerjakan. sehingga penonton merasa berada pada situasi
yang sama dengan objek.

b. High Angle

Kamera berada lebih tinggi dari objek dan mengarah ke bawah. teknik ini digunakan
untuk memperlihatkan keseluruhan area kerja, distribusi material, serta aktivitas konstruksi dari
perspektif yang lebih luas.
¢. Low Angle

Kamera ditempatkan lebih rendah dari objek dan diarahkan ke atas. Teknik ini
digunakan untuk menonjolkan struktur bangunan yang sedang dikerjakan, seperti kolom, balok,
pemasangan material maupun gedung yang telah mencapai ketinggian tertentu. Sudut ini
memberikan kesan kuat, besar, berwibawa, dan dominan sehingga objek terlihat lebih penting
3. Ukuran Gambar (Shot Size)

Pada laporan progres visual pembangunan Rumah Sakit PKU Unimuda Sorong, ukuran
gambar dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu :

a. Long Shot

Pengunaan long shot bertujuan untuk untuk menampilkan keseluruhan area proyek
beserta aktivitas konstruksi yang berlangsung di dalomnya. Ukuran gambar ini memungkinkan
penonton melihat hubungan antara pekerja, peralatan, material, dan bangunan yang sedang
dibangun dalam satu kesatuan visual.

b. Medium Shot

Pengunaan medium shot bertujuan untuk untuk menampilkan aktivitas pekerja,
pengawas lapangan, maupun proses koordinasi pekerjaan secara lebih jelas. Ukuran gambar
ini mampu memperlihatkan ekspresi, gerakan, dan infteraksi antarindividu tanpa
menghilangkan konteks lingkungan kerja di sekitarnya.

c. Close-up

Pengunaan close shot bertujuan untuk untuk menampilkan bertujuan untuk menyorofi
detail-detail penting yang menjadi fokus pekerjaan konstruksi. Teknik ini digunakan untuk
merekam secara jelas proses pemasangan material, detail struktur bangunan, hasil pekerjaan
tertentu, maupun alat kerja yang digunakan di lapangan.

4. Pencahayaan (Lighting)

Pencahayaan merupakan unsur penting dalam dokumentasi visual progres
pembangunan karena berfungsi meningkatkan kejelasan dan kualitas informasi yang
disampaikan melalui gambar. Pada pembangunan Rumah Sakit PKU Unimuda Sorong,
pengambilan gambar umumnya memanfaatkan cahaya alami dari sinar matahari untuk
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menampilkan kondisi area konstruksi secara jelas dan realistis. Cahaya alomi membantu
memperlihatkan detail pekerjaan, tekstur material, serta perkembangan fisik bangunan secara
akurat. Selain itu, pencahayaan buatan digunakan pada area interior atau ruang yang memiliki
intensitas cahaya rendah. Penggunaan lampu kerjo membantu meningkatkan visibilitas objek
sehingga setiap tahapan pekerjaan konstruksi dapat terdokumentasikan secara optimal dan
informatif untuk keperluan monitoring proyek.

5. Gerakan Kamera (Camera Movement)

Pada laporan progres visual pembangunan Rumah Sakit PKU Unimuda Sorong,
Gerakan kamera digunakan menjadi 3 jenis, yaitu :

a. Pan

Penggunaan gerakan kamera pan dalam dokumentasi untuk menampilkan kondisi area
proyek secara menyeluruh dalam satu rangkaian visual. Kamera digerakkan secara horizontal
untuk memperlihatkan berbagai aktivitas konstruksi, penempatan material, serta
perkembangan bangunan pada satu area kerija.

b. Tilt

Teknik ini diterapkan dengan menggerakkan kamera dari bawaoh ke atas atau
sebaliknya guna memperlihatkan strukfur bangunan secara utuh, mulai dari pondasi, kolom,
hingga bagion aftas gedung. Penggunaan filf membantu menunjukkan perkembangan
ketinggian bangunan serta detail konstruksi pada setfiap lantai secara lebih jelas dan
sistematis.
¢. Dolly

Teknik ini dilakukan dengan menggerakkan kamera mendekati atau menjauhi objek
untuk menampilkan detail pekerjoan konstruksi, kualitas hasil pekerjoan, maupun
perkembangan fisik bangunan secara lebih jelas. Selain itu, penggunaan drone dalam
pergerakan dolly memungkinkan pengambilan gambar yang lebih dinamis sehingga
memberikan visualisasi progres proyek yang lebih informatif dan menarik bagi pihak yang
melakukan monitoring dan evaluasi pembangunan
6. Warna (Colour)

Pada laporan progres visual pembangunan Rumah Sakit PKU Unimuda Sorong,
mengunakan color grading guna menghasilkan gambar yang harmonis, konsisten, dan
dramatis Adapun mengunakan warna terang seperti biru dan hijau sering diasosiasikan
dengan kesan tenang, profesional, dan natural, sedangkan penggunaan warna gelap dapat
menciptakan suasana serius, formal, maupun dramatis.

7. Pengeditan (Edifing)

Pengeditan (editing) merupakan tahapan penting dalam proses penyusunan laporan
progres visual pembangunan Rumah Sakit PKU Unimuda Sorong. Proses ini dilokukan dengan
menyeleksi, menyusun, dan menggabungkan hasil rekaman video dari berbagai periode
pengamatan sehingga membentuk alur informasi yang sistematis dan mudah dipahami.
Melalui proses pengeditan, berbagai aktivitas konstruksi yang telah direkam dapat disajikan
secara berurutan sesuai tahapan pekerjaan, mulai dari pekerjaan struktur, arsitektur, MEP,
hingga penyelesaian bangunan.

Dampak Penerapan Sinematografi Terhadap Efektifitas Monitoring
1. Meningkatkan Akurasi Monitoring

Berdasarkan hasil wawancara, penerapan laporan progres berbasis sinematografi
memberikan dampak signifikan ferhadap peningkatan akurasi monitoring proyek
pembangunan Rumah Sakit PKU Unimuda Sorong. Informan 1 menjelaskan bahwa laporan
konvensional yang hanya berisi angka, tabel, dan grafik sering kali belum mampu
menggambarkan kondisi aktual pekerjoan di lapangan secara utuh. Kehadiran dokumentasi
video memungkinkan setiap perkembangan proyek divisualisasikan secara nyata sehingga
memudahkan proses verifikasi terhadap data yang dilaporkan.

Temuan ini diperkuat oleh Informan 3 yang menyatakan bahwa foto dan video
merupakan bukti faktual yang dapat diverifikasi kembali apabila diperlukan. Dokumentasi
visual memungkinkan pihak manajemen membandingkan kondisi lapangan dengan jadwal
pekerjaan, spesifikasi teknis, serta standar kualitas yang telah ditetapkan. Dengan demikian,
proses monitoring tidak hanya bergantung pada laporan tertulis, tetapi juga didukung oleh data
visual yang lebih objektif.
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Rekaman progres yang dilakukan secara berkala memungkinkan identifikasi perubahan
kondisi proyek dari waktu ke waktu. Hal ini membantu manajemen dalam menilai tingkat
ketercapaian pekerjaan secara lebih akurat. Oleh karena itu, sinematografi berperan sebagai
instrumen pendukung monitoring yaong mampu meningkatkan validitas informasi serta
mengurangi potensi kesalahan interpretasi terhadap perkembangan proyek. Temuan penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pemanfaatan data visual berupa foto
dan video mampu meningkatkan akurasi proses monitoring proyek konstruksi. Penelitian oleh
Rehman, Shafigq, dan Ullah (2022) menjelaskan bahwa visualisasi berbasis citra dan video
memberikan informasi yang lebih objektif dibandingkan dokumentasi konvensional karena
memungkinkan verifikasi kondisi lapangan secara langsung terhadap progres pekerjaan yang
sedang berlangsung.

Penelition Pal et al. (2024) juga menyebutkan bahwa data visual memiliki kemampuan
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai status proyek sehingga mendukung
penilaian progres pekerjaan secara lebih akurat dan terukur. Dengan demikian, penggunaan
sinematografi dalam laporan progres dapat meningkatkan validitas informasi monitoring
proyek.

2. Mempercepat Penyampaian Informasi

Hasil penelitiaon  menunjukkan bahwa penggunaan video sinematografi mampu
mempercepat proses penyampaian informasi kepada berbagai pihak yang terlibat dalam
proyek. Informan 1 menjelaskan bahwa laporan visual dapat melengkapi laporan konvensional
sehingga informasi mengenai progres pekerjaan dapat dipahami dengan lebih cepat tanpa
harus membaca laporan teknis yaong panjang.

Melalui video progres, stakeholder dapat melihat kondisi aktual pembangunan hanya
dalam beberapa menit. Penyajian informasi secara audiovisual memungkinkan audiens
memahami perkembangan proyek secara langsung karena informasi disampaikan melalui
kombinasi gambar bergerak, narasi, dan visualisasi lapangan. Hal ini membuat proses
komunikasi menjadi lebih efektif dibandingkan penyampaian data dalam bentuk teks semata.

Informan 4 juga menegaskan bahwa konten audio-visual memiliki daya tarik yang lebih
tinggi dibandingkan media teks. Kemampuan video dalam menyadjikan informasi secara ringkas
dan komunikatif membuat pesan dapat diterima lebih cepat oleh audiens. Dalam konteks
monitoring proyek, kecepatan penyampaian informasi menjadi faktor penting karena
memungkinkan pengambilan keputusan dilokukan secara lebih responsif terhadap kondisi
yang ferjadi di lapangan. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelition terbaru yang
menegaskan bahwa media visual dan audiovisual mampu meningkatkan efektivitas
komunikasi proyek. Penelition Anwar dan Azhar (2024) menemukan bahwa teknologi visual
dalam monitoring konstruksi dapat meningkatkan komunikasi dan kolaborasi antar pemangku
kepentingan melalui penyajian informasi yang lebih mudah dipahami dan cepat ditindaklanjuti.
Penelition Rasheed et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan media komunikasi digital
dalam monitoring proyek mampu mempercepat penyampaian informasi sehingga keputusan
dapat diambil lebih responsif dibandingkan metode pelaporan konvensional. Temuan tersebut
memperkuat bahwa laporan progres berbasis sinematografi berkontribusi dalam mempercepat
distribusi informasi kepada stakeholder proyek
3. Meningkatkan Efesiensi Pengawasan

Berdasarkan hasil wawancara, laporan progres berbasis sinematografi tfurut
berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi pengawasan proyek. Informan 2 menjelaskan
bahwa video progres yang dibuat setiap minggu sangat membantu proses pelaporan dan
pemantauan pekerjaan. Dokumentasi visual memungkinkan pihak manajemen memperoleh
gambaran umum mengenai kondisi proyek tanpa harus selalu berada di lokasi.

Melalui rekaman video, perkembangan pekerjaan dapat diamati kembali kapan saja
sehingga proses pengawasan menjadi lebih fleksibel. Pihak yang memiliki keterbatasan waktu
untuk melakukan kunjungan lapangan tetap dapat memperoleh informasi mengenai kondisi
proyek melalui dokumentasi visual yang tersedia. Meskipun demikian, Informan 2 menegaskan
bahwa penggunaan sinematografi fidok menggantikan pengawasan langsung di lapangan.
Monitoring visual dan inspeksi lapangan tetap harus berjalan secara bersamaan.

Dengan kata lain, sinematografi berfungsi sebagai alat pendukung yang meningkatkan
efisiensi proses pengawasan tanpa menghilangkan pentingnya observasi langsung terhadap
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pekerjoan konstruksi. Temuan penelitian ini didukung oleh penelition lain oleh Anwar dan
Azhar (2024) juga menyatakan bahwa teknologi visual dalam monitoring konstruksi dapat
meningkatkan efisiensi proses inspeksi dan pengawasan karena informasi lapangan dapat
diakses secara cepat dan berulang oleh pihak yang berkepentingan. Dengan demikian,
penggunaan sinematografi terbukti mendukung efisiensi pengawasan proyek melalui
penyediaan dokumentasi visual yang mudah diakses dan dievaluasi kembali.

4. Meningkatkan Transparansi dan Akuntabilitas

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan sinematografi berkontribusi
dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pelaksanaan proyek. Informan 1
menjelaskan bahwa laporan progres berbasis video menjadi pelengkap laporan konvensional
sehingga informasi yang disampaikan kepada owner maupun pihak internal perusahaan
menjadi lebih jelas dan dapat dipertanggungjawabkan.

Dokumentasi visual memungkinkan setiap tahap pekerjaan direkam dan disimpan
sebagai bukti pelaksanaan proyek. Hal ini membuat seluruh pihak dapat melihat
perkembangan proyek secara terbuka berdasarkan kondisi aktual yang terjadi di lapangan.
Transparansi tersebut penting untuk mengurangi kesenjangan informasi antara pelaksana
proyek dan stakeholder.

Adanya bukti visual yang terdokumentasi dengan baik memperkuat aspek
akuntabilitas. Setiap keputusan, capaian pekerjaan, maupun kendala yang terjadi dapat
ditelusuri kembali melalui arsip video yang tersedia. Dengan demikian, sinematografi
membantu menciptakan sistem pelaporan yang lebih terbuka, objektif, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Zhang (2024) yang menjelaskan
bahwa teknologi digital mampu meningkatkan transparansi dan akuntabilitas proyek melalui
penyediaan informasi yang dapat ditelusuri, diverifikasi, dan diakses oleh seluruh pihak terkait.
Dokumentasi digital menciptakan visibilitas yang lebih tinggi terhadap proses pelaksanaan
proyek sehingga memperkuat perfanggungjaowaban setfiap pihak yang terlibat.

Analisis Prinsip Komunikasi Visuval dalam Dampoak Penerapan Sinematografi Terhadap
Efektifitas Monitoring

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan sinematografi dalam monitoring
progres pembangunan Rumah Sakit PKU Unimuda Sorong memiliki keterkaitan yang kuat
dengan prinsip-prinsip komunikasi visual yang dikemukakan oleh Widadjojo (2020) serta
Lupton dan Phillips (2017), yaitu kesatuan (unify), keseimbangan (balance), penekanan
(emphasis), irama (rhythm), proporsi (proportion), dan kontras (confrast). Prinsip-prinsip
tersebut menjadi landasan dalom penyusunan elemen visual sehingga informasi yang
disampaikan melalui media audiovisual dapat
diterima secara efektif oleh audiens.

Prinsip kesatuan (unity) terlihat pada kemampuan video progres dalam
mengintegrasikan berbagai elemen visual seperti gambar bangunan, akfivitas pekerja, kondisi
lapangan, narasi, serfa data perkembangan proyek ke dalom satu kesatuan informasi yong
uvtuh. Temuan penelition menunjukkan bahwa laporan berbasis sinematografi mampu
melengkapi laporan konvensional yang hanya berisi angka dan grafik. Keterpaduan antara
data visual dan informasi teknis tersebut menghasilkan penyajion informasi yang lebih
komprehensif sehingga stakeholder dapat memahami perkembangan proyek secara
menyeluruh. Dalam perspektif komunikasi visual, kesatuan berfungsi menciptakan hubungan
yang harmonis antar elemen sehingga pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas dan mudah
dipahami.

Prinsip keseimbangan (balance) tercermin dalam penyajian informasi yang
mengombinasikan aspek visual dan aspek informatif secara proporsional. Video progres tidak
hanya menampilkan estetika visual pembangunan, tetapi juga menyajikan informasi faktual
mengenai kondisi aktual proyek. Keseimbangan ini memungkinkan audiens memperoleh
gambaran yang objektif tanpa kehilangan fokus pada fujuan utama monitoring. Dengan
adanya distribusi informasi yang seimbang antara visualisasi lapangan dan data pendukung,
proses pengawasan menjadi lebih efektif serfa membantu manajemen dalam melakukan
evaluasi terhadap progres pekerjaan.
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Selanjutnya, prinsip penekanan (emphasis) tampak pada kemampuan sinematografi
dalam mengarahkan perhatian audiens kepada informasi yang dianggap penting. Melalui
teknik pengambilan gambar, sudut kamera, komposisi, dan pemilihan objek tertentu, video
progres dapat menonjolkan capaion pembangunan, kendala pekerjaan, maupun area yang
memerlukan perhation khusus. Temuan penelition menunjukkan bahwa sinematografi
membantu mempercepat penyampaian informasi dan mempermudah identifikasi kendala
proyek. Hal ini menunjukkan bahwa elemen visual mampu menjadi titik fokus yong memandu
audiens untuk memahami pesan utama secara lebih cepat dibandingkan laporan berbasis teks.

Prinsip irama (rhyfthm) terlihat pada penyusunan dokumentasi progres yang dilakukan
secara berkala dan berkelanjutan. Rekaman video yang dibuat setiap minggu menciptakan alur
visual yang menunjukkan perkembangan proyek dari waktu ke waktu. Urutan visual tersebut
membentuk pola informasi yang sistematis sehingga audiens dapat mengikuti perubahan dan
pencapaion proyek secara runtut. Menurut teori komunikasi visual, irama berfungsi
menciptakan kontinuitas visual yang membantu audiens memahami hubungan antarperistiwa.
Dalam konteks penelitian ini, irama visual mendukung proses monitoring Kkarena
memungkinkan evaluasi perkembangan proyek dilakukan secara berkesinambungan.

Prinsip proporsi (proportion) tercermin dalam penyajian informasi yang menyesuaikan
tingkat kepentingan setiap elemen visual. Bagian-bagian proyek yang memiliki nilai strategis,
seperti progres pembangunan struktur utama, fasilitas pendukung, maupun kendala teknis,
memperoleh porsi visual yang lebih besar dibandingkan informasi yong kurang signifikan.
Pengaturan proporsi tersebut membantu stakeholder memfokuskan perhatian pada aspek-
aspek yang paling relevan dalam proses monitoring dan pengambilan keputusan.

Adapun prinsip kontras (confrasf) tampak melalui kemampuan video dalam
memperlihatkan perbedaan kondisi proyek pada berbagai periode pelaksanaan. Perbandingan
antara kondisi sebelumnya dan kondisi terkini memungkinkan audiens melihat perubahan
secara jelas. Kontras visual tersebut membantu proses evaluasi, identifikasi kendala, serta
pengukuran tingkat pencapaian pekerjaan. Selain itu, perbedaan visual antara area yang telah
selesai dan yang masih dalom proses pengerioan mempermudah stakeholder memahami
kondisi aktual proyek secara cepat dan akurat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pandangan Bruce Block (2020) yang menjelaskan
bahwa elemen visual dalam media audiovisual tidak hanya berfungsi sebagai unsur estetika,
tetapi juga membangun struktur makna melalui pengaturan ruang visual, warna, garis,
gerakan, dan komposisi. Penerapan prinsip kesatuan, keseimbangan, penekanan, irama,
proporsi, dan kontras dalam laporan progres berbasis sinematografi terbukti mendukung
efektivitas monitoring proyek melalui peningkatan akurasi informasi, efisiensi pengawasan,
kemudahan identifikasi kendala, transparansi pelaksanaan, peningkatan kepercayaan publik,
serta tersedianya dokumentasi proyek yang sistematis dan berkelanjutan.

https://doi.org/10.36232/jppadap.v3i2.5814

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelition mengenai peran sinematografi sebagai media komunikasi
visual dalaom mendukung efektivitas monitoring progres proyek Pembangunan Rumah Sakit
PKU Unimuda Sorong, dapat disimpulkan bahwa sinematografi memiliki peran penting dalam
meningkatkan kualitas penyampaian informasi progres pembangunan. Peran tersebut terlihat
melalui penerapan unsur-unsur sinematografi yang meliputi komposisi gambar, sudut
pengambilan gambar (camera angle), ukuran gambar (shot size), pencahayaan (lighfing),
gerakan kamera (camera movement), dan warna (color). Keenam unsur tersebut mampu
menyajikan informasi proyek secara lebih jelas, menarik, dan mudah dipahami oleh
stakeholder. Penyajian progres pembangunan dalaom bentuk audiovisual memungkinkan
kondisi aktual proyek divisualisasikan secara lebih nyata dibandingkan laporan konvensional
yang hanya berbentuk angka, tabel, dan grafik. Dengan demikian, sinematografi berfungsi
tidak hanya sebagai media dokumentasi, tetapi juga sebagai sarana komunikasi visual yang
efektif dalam mendukung proses monitoring proyek.

Hasil penelition menunjukkan bahwa penerapan sinematografi memberikan berbagai
dampak positif terhadap efektivitas monitoring progres proyek Pembangunan Rumah Sakit
PKU Unimuda Sorong. Dampak tersebut meliputi peningkatan akurasi monitoring melalui
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penyediaan bukti visual yang dapat diverifikasi, percepatan penyampaian informasi kepada
stakeholder, peningkatan efisiensi pengawasan proyek, serta kemudahan dalom
mengidentifikasi berbagai kendala yang terjadi di lapangan. Sinematografi juga berkontribusi
dalaom meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pelaksanaan proyek karena setiap
tahapan pekerjoan terdokumentasi secara sistematis. Di samping itu, penyajion informasi yang
profesional melalui video progres mampu meningkatkan kepercayaan publik terhadap
pelaksanaan proyek. Dokumentasi visual yang dihasilkan juga memiliki nilai strategis sebagai
arsip jangka panjang yang dapat digunakan untuk kebutuhan evaluasi, referensi, maupun
pembuktion di masa mendatang. Oleh karena itu, sinematografi terbukti menjadi media
komunikasi visual yang efektif dan memberikan kontribusi nyata dalom mendukung
keberhasilan monitoring progres proyek konstruksi

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat
diberikan guna meningkatkan penerapan sinematografi dalam monitoring proyek di masa
mendatang, yaitu:

1. Bagi Pihak Manajemen Proyek

Disarankan untuk mengoptimalkan penggunaan sinematografi sebagai bagian dari
sistem monitoring dan pelaporan progres proyek. Penerapan teknik sinematografi yang tepat
dapat meningkatkan kualitas informasi visual sehingga memudahkan proses pengawasan,
evaluasi, dan pengambilan keputusan oleh pihak terkait.

2. Bagi Pemangku Kepentingan Proyek,

Pemangku kepentingan seperti konsultan, kontraktor, dan pemilik proyek, disarankan
untuk memanfaatkan laporan visual berbasis sinematografi sebagai media komunikasi yang
lebih efektif dalam menyampaikan perkembangan proyek. Penyajian informasi yang lebih jelas
dan terstruktur dapat mengurangi potensi kesalahpahaman serta meningkatkan transparansi
pelaksanaan proyek.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

disarankan untuk mengembangkan kajion mengenai penerapan sinematografi dalam
manajemen proyek dengan cakupan yang lebih luas, baik pada jenis proyek yang berbeda
maupun dengan mengintegrasikan teknologi digital lainnya, seperti drone, Building Information
Modeling (BIM), dan kecerdasan buatan (Arificial Intelligence). Hal ini diharapkan dapat
memperkaya pengembangan ilmu pengetahuan terkait pemanfaatan media visual dalam
monitoring dan pelaporan proyek.

4. Bagi Pengembangan Penelitian

disarankan untuk mengukur secara kuantitatif pengaruh penggunaan sinematografi
terhadap efektivitas monitoring proyek, sehingga diperoleh data yang lebih komprehensif
mengenai manfaat, tingkat efisiensi, dan kontribusinya terhadap keberhasilan pelaksanaan
proyek pembangunan.
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